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Abstrak. Evaluasi diri terkait efektivitas pengajaran guru pendidikan 
jasmani penting mengingat tujuan pendidikan jasmani yang sangat 
luas dan dapat mempengaruhi pengajaran. Namun penelitian-
penelitian yang mengungkap evaluasi diri guru pendidikan jasmani 
terkait efektivitas pengajaran di sekolah masih sangat sedikit. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pengajaran guru 
melalui evaluasi diri. Penelitian ini merupakan penelitian survey 
cross-sectional. Subjek penelitian ini adalah 102 guru pendidikan 
jasmani sekolah dasar di provinsi Sulawesi selatan yang terlibat 
secara sukarela dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Self-Evaluation of Teacher Effectiveness 
Questionnaire in Physical Education (SETEQ-PE) yang merupakan 
kuesioner untuk mengukur efektivitas guru dalam pengajaran 
pendidikan jasmani disekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan skor rata-rata efektivitas pengajaran guru 
pendidikan jasmani berada pada kategori tinggi (140). Dari hasil 
analisis berdasarkan gender, diperoleh skor rata-rata guru laki-laki 
berada pada kategori tinggi (139,5) dan guru perempuan juga berada 
pada kategori sangat tinggi (142). Tidak terdapat perbedaan skor 
yang signifikan dari kedua gender dengan nilai signifikansi 0,731. 
 
Abstract. Self-evaluation regarding the effectiveness of teaching 
physical education teachers is important considering that the goals of 
physical education are very broad and can influence teaching. 
However, there are still very few studies that reveal the self-evaluation 
of physical education teachers regarding the effectiveness of teaching 
in schools. This study aims to analyze the effectiveness of teacher 
teaching through self-evaluation. This research is a cross-sectional 
survey research. The subjects of this study were 102 elementary school 
physical education teachers in the province of South Sulawesi who 
were voluntarily involved in this study. The instrument used in this 
research is the Self-Evaluation of Teacher Effectiveness Questionnaire 
in Physical Education (SETEQ-PE) which is a questionnaire to measure 
the effectiveness of teachers in teaching physical education in schools. 
The results showed that the overall average score of the teaching 
effectiveness of physical education teachers was in the high category 
(140). From the analysis based on gender, the average score of male 
teachers is in the high category (139.5) and female teachers are also in 
the very high category (142). There is no significant difference in the 
scores of the two genders with a significance value of 0.731. 
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Pendahuluan 

Pendidikan jasmani merupakan 

pendidikan melalui dan tentang gerak 

(Johnson & Turner, 2016) yang dapat 

mengembangkan potensi siswa melalui tujuan 

gerak, fisik, mental, dan sosial. Pendidikan 

jasmani merupakan mata pelajaran di sekolah 

yang strategis karena selain mengembangkan 

psikomotor siswa, pendidikan jasmani juga 

bisa meningkatkan kemampuan kognitif 

bahkan afektif siswa. Pendidikan jasmani 

terbukti dapat memberikan dampak positif 

pada kognitif dan keterampilan berpikir siswa 

(Heemskerk et al., 2020; Wang et al., 2019), 

pencapaian akademik (Ardoy et al., 2014), 

kebugaran (Oliveira et al., 2017), kesehatan 

mental (Cocca et al., 2020), keterampilan 

gerak (Knaus et al., 2020), emosional 

(Richards et al., 2019), dan keterampilan 

sosial (Cañabate et al., 2018).  

Pendidikan jasmani di sekolah di seluruh 

dunia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dalam satu abad terakhir, namun 

beberapa tahun belakangan ini ada banyak 

kekhawatiran tentang status dan masa depan 

mata pelajaran ini (Hardman, 2013). Oleh 

karena itu, penting bagi para guru agar tetap 

menjaga dan meningkatkan kualitas pengaja-

rannya sebagai upaya sosialisasi dampak 

positif pendidikan jasmani di masyarakat.  

Dalam mengembangkan pendidikan 

jasmani dalam mencapai tujuan-tujuannya, 

diperlukan sosok guru pendidikan jasmani di 

sekolah yang memiliki kompetensi serta 

adaptif terhadap perubahan zaman yang 

semakin cepat. Penting bagi guru Pendidikan 

jasmani untuk memiliki kompetensi karena 

para gurulah yang akan membimbing siswa 

menuju kesuksesan di dalam pembelajaran. 

Pelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang 

memiliki tujuan yang holistik dan cenderung 

luas, cenderung berdampak pada variatifnya 

pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan 

guru pendidikan jasmani (Toros et al., 2015). 

Luasnya tujuan dan dampak yang bisa 

diberikan oleh pendidikan jasmani 

berdampak pada guru pendidikan jasmani 

melaksanakan pengajarannya dengan variasi 

yang beragam yang disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. Bahkan terkadang guru 

menerapkan pengajaran yang tidak sesuai 

dengan kurikulum (Suherman, 2016). 

Kualitas pengajaran guru dapat menjadi 

faktor penentu tercapainya tujuan 

pembelajaran (Omare et al., 2020). Kualitas 

mengajar guru mencerminkan nilai-nilai yang 

dianut guru, apa yang dapat guru lakukan, dan 

apa yang guru ketahui. Meningkatkan kualitas 

mengajar merupakan proses pengembangan 

profesi sehingga upaya ini dapat dikatakan hal 

yang wajib diupayakan oleh setiap guru 

pendidikan jasmani. Pengajaran berkualitas 

menyiratkan bahwa konten yang diajarkan 

kepada siswa harus sesuai dengan 

perkembangan dan akademik yang ketat, 

penyajian materi harus relevan dan bermakna 

bagi siswa, dan lingkungan belajar harus 

mendukung dan produktif bagi siswa untuk 

dapat belajar dan menerapkan apa yang 

mereka telah pelajari untuk memecahkan 

masalah (Orland-Barak & Wang, 2021). 

Kualitas guru pendidikan jasmani dapat 

diukur dengan melihat efektivitas guru. 

Efektivitas guru dapat dianggap sebagai 

perspektif yang sempit dalam hal hasil siswa 

dan perilaku siswa dan guru yang paling 

terkait dengan menghasilkan hasil siswa, atau 

dalam arti yang lebih luas, dalam hal 

keterampilan instruksional dan perluasan 

peran guru di sekolah (Rink, 2014). Penelitian 

efektivitas pengajaran dalam pendidikan 

jasmani sebagian besar juga terkait dengan 

pekerjaan yang dilakukan di dalam kelas 

(Rink, 2013). Oleh karena itu gambaran 

tentang efektivitas guru dalam pengajarannya 

di sekolah merupakan kebutuhan dalam 

pengembangan kualitas guru itu sendiri.
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Dalam proses mengembangkan kualitas 

pengajarannya, seringkali guru memerlukan 

evaluasi yang dapat berfungsi sebagai umpan 

balik (Suherman, 2009). Evaluasi dapat 

berpotensi meningkatkan pengajaran guru 

sebagai sarana memotivasi guru merekfleksi 

efektivitas pengajarannya (Tuytens & Devos, 

2014). Evaluasi dapat berbentuk evaluasi diri 

yang dilakukan guru untuk menilai efektivitas 

pengajarannya. Evaluasi diri dalam pendidi-

kan adalah evaluasi internal yang merupakan 

proses pengukuran hasil, diikuti dengan 

identifikasi langkah perbaikan yang dituntut, 

yang dengan demikian ditempatkan di dasar 

setiap proses peningkatan kualitas (Manea, 

2021).  

Evaluasi guru pendidikan jasmani 

penting untuk selalu dilakukan para guru 

pendidikan jasmani. Evaluasi diri tidak hanya 

akan berdampak pada aktivitas seseorang, 

tetapi akan berdampak pada seluruh institusi 

sekolah, karena evaluasi diri guru mendukung 

pengembangan organisasi, ini menjadi bagian 

integral dari perencanaan strategis dan 

operasional, dan bukan sebagai kegiatan yang 

terpisah (Molina et al., 2020). Namun 

penelitian-penelitian yang mengungkap 

evaluasi diri guru pendidikan jasmani terkait 

efektivitas pengajaran di sekolah masih sangat 

sedikit. Salah satu penelitian terbaru terkait 

evaluasi diri guru pendidikan jasmani 

dilakukan oleh Şahin (2021) di Turki. 

Penelitian ini mengungkap evaluasi diri guru 

pendidikan jasmani selama masa penutupan 

sekolah karena pandemi Covid-19.  

Penelitian ini  juga mengungkap evaluasi 

diri guru pendidikan jasmani di Indonesia 

namun penelitian ini berfokus pada guru 

pendidikan jasmani di sekolah dasar yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh 

karena itu penelitian ini menjadi penting 

karena dapat menjadi bahan refleksi kondisi 

pengajaran guru pendidikan jasmani di 

sekolah mengingat diperlukan upaya yang 

jelas guna mendukung dan mendorong 

partisipasi dalam proses evaluasi diri guru. 

Selain itu penelitian ini berusaha mengisi gap 

kurangnya penelitian evaluasi diri guru 

pendidikan jasmani.

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

survey cross-sectional. Survei cross-sectional 

mengumpulkan informasi dari sampel yang 

dikumpulkan hanya pada satu titik waktu, 

meskipun waktu yang diperlukan untuk 

mengumpulkan semua data dapat 

berlangsung dari satu hari hingga beberapa 

minggu atau lebih (Cohen et al., 2017). Pada 

penelitian ini, data yang dikumpulkan yaitu 

hasil evaluasi diri guru pendidikan jasmani 

terkait efektivitas pengajarannya. Selain itu, 

penelitian ini juga menganalisis perbedaan 

hasil evaluasi diri guru pendidikan jasmani 

berdasarkan gender. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan pengumpulan 

data berlangsung selama satu bulan.  

Sampel penelitian diambil dengan teknik 

convenience sampling. Convenience sampling 

adalah pemilihan sampel yang tersedia untuk 

penelitian (Cohen et al., 2017). Sampel 

penelitian ini adalah 102 guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar di provinsi Sulawesi 

selatan yang terlibat secara sukarela dalam 

penelitian ini.  Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Self-Evaluation of 

Teacher Effectiveness Questionnaire in 

Physical Education (SETEQ-PE) yang 

merupakan kuesioner untuk mengukur 

efektivitas guru dalam pengajaran pendidikan 

jasmani di sekolah (validitas 0,91; reliabilitas 

0,87) (Kyrgiridis et al., 2014).  

Efektivitas ini terbagi ke dalam enam 

komponen yang akan dievaluasi yaitu: 

lingkungan belajar, penilaian guru dan siswa, 

penerapan konten pembelajaran, penggunaan 

teknologi, strategi mengajar, dan 

implementasi pelajaran. Keenam komponen 

inilah yang akan dievaluasi kepada para guru 
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pendidikan jasmani di dalam penelitian 

iniSkala penilaian pada skala ini menggu-

nakan skala Likert yang terdiri dari empat 

pilihan respon yaitu tidak pernah (TP), jarang 

(J), sering (S), dan sangat sering (SS). 

Penskoran item dimulai dari skor 1 pada 

respon TP sampai pada skor 4 pada respon SS.  

Data dianalisis mengunakan Teknik 

analisis deskriptif dan analisis perbandingan. 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran umum evaluasi diri 

terkait efektivitas pengajaran guru 

Pendidikan jasmani. Data selanjutnya 

digambarkan dan dimasukkan ke dalam 

empat kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 

rendah, dan sangat rendah. Untuk melihat 

perbedaan faktor jenis kelamin pada 

efektivitas guru, digunakan analisis 

perbandingan. Seluruh analisis data ini 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

pengolah data SPSS. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

A. Hasil 

Evaluasi diri efektivitas pengajaran guru 

pendidikan jasmani pada penelitian ini terbagi 

atas enam aspek yaitu lingkungan belajar, 

penilaian guru dan siswa, penerapan konten 

pembelajaran, penggunaan teknologi, strategi 

mengajar, dan implementasi pelajaran. 

Keenam aspek ini dianalisis dan dijabarkan 

secara deskriptif pada table 1 di bawah. 

Tabel 1. Data Deskriptif Evaluasi Guru 

Aspek Mean Std. Deviasi Median Min Max 

Laki-laki  

Lingkungan Belajar 

Penilaian guru dan siswa 

Penerapan konten pembelajaran 

Penggunaan teknologi 

Strategi mengajar 

Implementasi pengajaran 

Seluruh aspek 

 

27,7 

25,6 

23,3 

17,5 

22,1 

23 

139,5 

 

5,8 

5,6 

4,1 

6,5 

3,9 

2,8 

21,8 

 

29 

25 

24 

19 

23 

24 

136,5 

 

9 

16 

13 

4 

15 

15 

104 

 

35 

35 

28 

28 

28 

26 

178 

Perempuan 

Lingkungan Belajar 

Penilaian guru dan siswa 

Penerapan konten pembelajaran 

Penggunaan teknologi 

Strategi mengajar 

Implementasi pengajaran 

Seluruh aspek 

 

28,5 

27,4 

21,9 

18,8 

22,9 

22,3 

142 

 

6,6 

5 

5,7 

6,1 

3,3 

3,9 

24,8 

 

30 

28 

23 

20 

23 

23 

148 

 

14 

16 

7 

6 

17 

12 

96 

 

35 

35 

28 

28 

28 

26 

180 

Total Sampel 

Lingkungan Belajar 

Penilaian guru dan siswa 

Penerapan konten pembelajaran 

Penggunaan teknologi 

Strategi mengajar 

Implementasi pengajaran 

Seluruh aspek 

 

27,9 

26,1 

22,9 

17,9 

22,3 

22,8 

140,2 

 

6 

5,5 

4,6 

6,4 

3,7 

3,1 

22,5 

 

29 

27 

24 

19 

23 

24 

143 

 

9 

16 

7 

4 

15 

12 

96 

 

35 

35 

28 

28 

28 

26 

180 

Dari data deskripsi di atas terlihat bahwa 

secara keseluruhan skor rata-rata efektivitas 

pengajaran guru pendidikan jasmani berada 

pada kategori tinggi (140) dengan pembagian 

kategorisasi sebanyak 50,98% guru berada 

pada kategori skor sangat tinggi, 47,05% guru 
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pada kategori tinggi. Hanya dua guru (1,9%) 

berada pada kategori rendah dan tidak ada 

guru yang berada pada kategori sangat 

rendah.  

Data frekuensi juga dianalisis yang dibagi 

berdasarkan aspek efektivitas pengajaran 

pendidikan jasmani yang dapat dilihat pada 

tabel 2.
 

Tabel 2. Prosentase Aspek Evaluasi Efektivitas Pengajaran 

Aspek Evaluasi Efektivitas 

Pengajaran 

Prosentase Kategori 

Sangat tinggi Tinggi Rendah Sangat rendah 

Lingkungan belajar 

Penilaian guru dan siswa 

Penerapan konten pembelajaran 

Penggunaan teknologi 

Strategi mengajar 

Implementasi pengajaran 

66,7% 

49% 

70,6% 

35,3% 

62,7% 

74,5% 

25,5% 

37,3% 

23,5% 

29,4% 

33,4% 

21,6% 

5,8% 

13,7% 

3,9% 

23,5% 

3,9% 

3,9% 

1,9% 

0% 

1,9% 

11,8% 

0% 

0% 

 

 Selanjutnya berdasarkan hasil analisis 

deskriptif data evaluasi diri efektivitas 

pengajaran guru pendidikan jasmani 

berdasarkan gender. Jika dilihat dari gender, 

skor rata-rata guru laki-laki berada pada 

kategori tinggi (139,5) dan guru perempuan 

juga berada pada kategori sangat tinggi (142). 

Meskipun skor guru perempuan lebih tinggi 

daripada guru laki-laki, terlihat bahwa tidak 

ditemukan perbedaan skor yang signifikan 

dari kedua gender dengan nilai signifikansi 

0,731. 

 

B. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkap evaluasi diri guru pendidikan 

jasmani terkait efektivitas pengajaran para 

guru. Hal ini penting untuk diungkap 

mengingat pembelajaran pendidikan jasmani 

membutuhkan beragam aktivitas fisik dan 

permainan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang cukup luas. Para guru 

pendidikan jasmani cenderung memilih 

metode pengajaran mereka sendiri 

berdasarkan pengalaman mereka, kondisi 

siswa, serta pengaruh rekan sejawat (Todd et 

al., 2016). Oleh karena itu, dibutuhkan 

evaluasi yang dapat menjelaskan kondisi 

pengajaran guru pendidikan jasmani di 

sekolah secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

skor rata-rata guru pendidikan jasmani secara 

keseluruhan berada pada kategori tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun demografi 

guru berbeda-beda, para guru pendidikan 

jasmani sekolah dasar di Provinsi Sulawesi 

Selatan secara umum menerapkan pengajaran 

yang terbilang efektif meskipun penelitian 

sebelumnya menemukan bahwa guru 

pendidikan jasmani cenderung beragam 

dalam menerapkan nilai rujukan kurikulum. 

Mereka cenderung menerapkan pembelajaran 

yang berdasar pada kondisi fasilitas sekolah, 

jumlah siswa, serta lingkungan social 

(Suherman, 2016). Hasil ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor perencanaan guru 

karena secara tidak langsung efektivitas 

pengajaran guru pendidikan jasmani dapat 

dicapai melalui perencanaan yang baik. 

Evaluasi diri yang dilakukan guru 

merupakan suatu proses yang sistematis 

untuk menentukan atau membuat keputusan 

sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran 

telah dicapai oleh siswa (Purwanto, 2017). 

Blank (2019) mengungkapkan bahwa self-

assessment dapat berfungsi sebagai asesmen 

praktis bagi para guru untuk mengukur 

kemampuannya dalam mencapai standar 

mengajar. Evaluasi diri penting dilakukan 

sebagai bagian dari evaluasi efektivitas 

mengajar dan feedback, karena perubahan 

faktor demografi seperti globalisasi, teknologi, 

dan standar sosial dapat mempengaruhi 

perilaku mengajar (Metzler, 2014). 
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Pada penelitian ini, tidak ditemukan 

perbedaan yang signifikan skor efektivitas 

pengajaran antara guru laki-laki maupun guru 

perempuan. Hasil ini cukup berbeda dari 

penelitian sebelumnya terkait dengan 

efektivitas mengajar yang dilakukan oleh 

(Toros et al., 2015) yang mengungkapkan 

bahwa guru perempuan dan laki-laki cukup 

berbeda dalam memandang dirinya dalam 

konteks efektivitas pengajaran pendidikan 

jasmani. Namun dari hasil penelitian terlihat 

bahwa skor guru perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan skor guru laki-laki.  

Hal ini menandakan bahwa guru 

perempuan cenderung lebih yakin dan efektif 

dalam menyajikan pengajaran pendidikan 

jasmani yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

mereka. Kondisi pengajaran guru dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor bukan 

hanya gender. Todd et al. (2016) misalnya 

mengemukakan bahwa para guru pendidikan 

jasmani dalam  memilih metode pengajaran 

mereka sendiri cenderung dipengaruhi oleh 

banyak faktor diantaranya berdasarkan 

pengalaman mereka, kondisi siswa, serta 

pengaruh rekan sejawat.  

Guru mengalokasikan waktu selama 

tindakan pendidikan untuk melatih siswa 

mengumpulkan keterampilan evaluasi diri, 

untuk mendorong mereka menilai diri sendiri 

dengan menghadirkan pentingnya, aspek 

positif dari upaya tersebut. Sama pentingnya 

bahwa guru mendukung evaluasi diri atas 

tindakan mengajarnya sendiri, dengan 

mengalokasikan waktu untuk meningkatkan 

kinerja mereka sendiri dan secara implisit 

untuk mencapai tujuan sistem pendidikan 

(Manea, 2021). Oleh karena itu, evaluasi diri 

guru merupakan elemen kunci dalam 

memastikan kualitas mengajar. Temuan 

penelitian ini mengungkap efektivitas 

pengajaran guru pendidikan jasmani yang 

berada pada kategori tinggi yang melebihi 

setengah total sampel penelitian.  

Hasil ini menunjukkan kondisi positif 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 

provinsi Sulawesi Selatan.   Temuan penelitian 

ini juga dapat berperan sebagai langkah awal 

dalam upaya eksplorasi kondisi pengajaran 

guru pendidikan jasmani di Indonesia yang 

selama ini jarang dilakukan. Sehingga hasil 

penelitian seperti ini diperlukan dalam 

mengembangkan penelitian dan kebijakan 

pengembangan guru pendidikan jasmani di 

masa depan yang sistematis dan 

berkelanjutan.

Simpulan 

Hasil penelitian ini menjawab tujuan 

penelitian yaitu mengungkap efektivitas 

pengajaran guru pendidikan jasmani melalui 

evaluasi diri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas pengajaran guru pendidi-

kan jasmani sekolah dasar secara keseluruhan 

skor rata-rata efektivitas pengajaran guru 

pendidikan jasmani berada pada kategori 

tinggi. Hasil penelitian juga dianalisis 

berdasarkan gender dan jika dilihat dari 

gender, meskipun skor rata-rata guru 

perempuan lebih tinggi dari skor rata-rata 

guru laki-laki, tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan. Temuan penelitian ini 

mengungkap efektivitas pengajaran guru 

pendidikan jasmani yang berada pada 

kategori tinggi yang melebihi setengah total 

sampel penelitian. Hasil ini menunjukkan 

kondisi positif pembelajaran pendidikan 

jasmani 
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